BAB 11
TIRILUANE UMUM TENTANG TINDAK PIDANA

o Pengertian Tindak Pidana

1. Dalam Hukum Pidana Positif
Dalam huBum pidona positif, banyak sekali isti =,
lah-istilah yang searli dengan tindak pidana, antara la
in: perbuatan pidana, perbuatan yang dapat dihukum, pe=-
ristiwva pidana, delik, straafbaarfeit, pelanggaran pi=:
dapa dan sebagainya. '
Rdapun pengertian tindakk pidana ialah : ‘
Perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang ber -
tanQQUng jawab serta melawan hukum, perbuatan mana
merupakan pelanggaran dari suatu peraturan yang di
ancam deng?n hukuman (pidana), berdasarkan atas
kesalahan.
Dari definisi tersebut diatas mengandung dua pe-v
ngertian,. yaitu :
Go Menunjuk pada perbuatan yany dilarang dan diarcam de
vr ngan pidana oleh undanyg-undany, .
b;imenunjuk pada perbuatan yang melawan hukum yang di-
;;;lakukéﬁiblah orang yang dapat dipartanggﬁng jawabkan
' berdasarkan atas kesalahannya.

Adapun yang’ dimaksud dengan perbuatan diatas ada
lah kelakuan manusia yang mempunyai akibat nyata yang
dapat dilihat oleh panca. indra, dalam arti bukan perbu-

atan abstrak,

sedangkan yany Jdimaksudkan adalah "Sikap jasmani
yang disadari (een beuuste yedrz.ing) yang tidak terma-

1R.H. Joewindo, 3H, Huhuwi Pidana (bagian: I), t-
npe, ttp.,ttt., halaman 14 S
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suk gerakan jasmani karena reflek.Z

Kelakuan dalam segala bentuknya, baik yang beru-
pa kelakuan dengan berbuat sesuatu atau, tidak berbuat
sesuatu yang mestinya harug dikerjakan, didalam hukum
pidana positid dikenal dengan : )
8e Kelakuan positif ( doen )
b, Kglakuan negatif ( nalaten ).3

1. Kelaki itif ( 4
Yaitu !
dilarang ole
nakan hukume
gikan orang
rampgk, mecv

2.Kelakue
Kelakus
positif, yai
mestinya harus dikerjak
perti ini bi
pat dihukum
buat sesuatu
rik kemauan,

Sebagal cont

Barang s
akan men
sengaja ti
dang-und,__ Hdalus copehull dadam gavaivan tersevut,
dihukum : : ' :

1. dalam perkara pidana, dengan-hukuman penjara se
" lama-lamanya sembilan bulan : ( K.U,H,P. 522 )
2+ dalam perkara lain, dengan hukumun—penjara#se -
lama-lamanya enam bulan. ( X.U.H.P. 522 ).

2 Bambang. Poernomo, SH., Asas-Asas Hukum i ’
Edisi IV, Galia Indonesia, Jakarta, 1981, halaman: 107

Ibid, o

% R, Scesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
Politia, Bogor, 1981, halaman : 151
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Dari macamnya kelakuan di atas, yang paling ba~
nyak terjadi ‘adalah macam kelakuan yang pertama, : yﬂkni
kajakuan positif (does). Kelakuan yang positif mamﬁupunv
,yésg negatif baru dapat dlgolongkan perbuatanwgégpmdana ‘
.\dad'pelakunya dapat dikenakan hukuman, apabila‘dilaku -
?kaﬁ dengan sengaja, artinya perbuatan yang. dilakUka &

.tu dilakukan dengén kesadaran dan kelnsafan. h

i
i:"

keadaan,ua'
.ki, dan si

dahgan ser1

f;ﬂ Proi
vrbahua perbt
'fhanus terdﬁ__
ftujuan unfuk mengadaks
1fan kepasﬁi
keinsyafan

Sela
namakan pert
atuepan peru
atau menent

larang dan d .alm dengan hukuman.,

2.*Da;am Hur-" P

arguaat
.pada apa yang dlsebut dengan “tindak pldana" "perbuatan
pidana","delik" atau "JdrldeM daluam hukum pidana Islam,

L X3

A}

: . .
Prof. Dr. Ysrjono Prodjodikaro, SH,, Tindak -

tindak pidana tertentu di-Indonesia, edisi II.-EEEEEE—T'.
Bandung, 1986, 67 N .

halaman



'behgertlan tindak pidana atau jarimah menurut hukum pi-
~ déiia Islam. : 5 ‘

LT 't”Kata-kata‘jinayah dan Jarimah ini-adélah‘bqnﬁnk i
'sfnasdar dari fi! 11 "'tLL. __4-4 ...p dan d”_ _ "-._7"’:-: e

yang artinya > SIHl atal yakni
berbuat dos: tau berbuat jahat," ?
Adapun pengertian Jinayah menu
quh ialah 5 .
A L 'q/ i : . ) oy v o
?&SLj 31yl |\ 2 ) -
- r Y ’I" jJ‘, :
:i3mﬁ¥%ﬂq
ialat g
a'baik L
s harta
‘Mengenai istilah Jinayah ini terdapat perbedac
pendapaﬁ diantara ahl: igh,. ade yang mengatakan b
"Jinayah" adalah perbuat dilarar
Syara', baik perbuatan it merugik
atau hart: :nda ataupun
Set--”;. ahli Figh yang luin memakai kat
"Jinayah™ hanya untiuk ot mengenad ji
Bota badan, s« rtli membunuh, melukai
gurkan kandungan dan sebagainya.
Adapun pengertian Jarimah menurut - istilah:ialah:
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Mawardi dalam ki-
JZV

E Louis Ma'luf Al Munjid edisi XI'“dibauah ka~
agﬁa aa" gan "Jarama“ np., ta., ttt., . le.as-& 105

) ABd“‘ Qodir Auuau, nt Tasyri'yl- 31nai Al ISla“
edisiIII, Darul Urubah, Kairo, 1383 H 1963 N. I: 6

' : A Hanafi, MA,, Asas-asas Hukum Pidang algm; A
edisi 11, ?Bulan Bintang, Jakarta, 1976 halaman .2 . -
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. b'”tan yang dllarano untuk dllakukan.

l

'};\uduu_,,_, L,c.b..» u_,\,,b,o

, "Larangan SyaraB yang dlancamkan,aleh;Allah dg-
.°nganﬂhukumag Had atas Ta'zirm, -

: o by é
_ari pengertian "Jarlmah" tersebut~d1:atas dapat
'diambil suatu pennerflan bahu yang dimaksud’ dangan

laranganula;angun ( gmau,hﬁkzs?) adalah perbuatan-par

,; a Sedangkpn iyang dlmaksud denggn kataq
paﬂa defiqisJI ﬁﬁéatas eadalah: SuatL perhuat IS

atan itu dilarang olehn Syara', Larangan—larangan terse
but adakalanya berupa meninggalkan suatu perbuatan yang
mestinya harus diker jakan, seperti seorang ibu dengan 8
sengaja tidak moenyusui anaknya dengan maksud membunuh -
nya.

Dari uraian tersebut di atas dapatlah penpénulis

'giypulkan Gahwa Jarimuh adalan perbuatan-perbuatan yang
dilar
‘tau Ta'Eér bagi siapa yang melakukaknya, p&rb

s0leh Syara' dan diancam dengan hukumanuHad a=-

5 it

_ah maﬁq

1
I
b
!

S

art: ai-
i,an@gapp aebagai Jarimah (tindak pidana), apabilas par%u-?i

adakalanya dengan melakukan suatu perbuatan dan adakala

nya tidak melakukan suat pnrhuataﬁ.

HaH maksudnya WJJIQ.Quﬂﬁmmn f&rhddap perbuatan
Jarimah yaig telah ditentukan macam dan jumlahnya oleh
nash, dan menjadi hak Allah. Seperti Zina, Qadzaf (menu
duk Zina), murtad, memberontak dan sebagainya, Séﬂang -
Ta'zir artinya member1 pengajaran (Al Ta'dib). Dalam hal
ini Syara® tidak menentukan macam hukuman Ta' zir,~ akan

Al Nauardi, Ahkamus Sulthanlyah, edisi III Mus
tha Al Baby Al Halaby, Mes sir, 1963, halaman 219,




T LR
£i21§3§§pi 1§imemberikan kekebasan kepada pengtiasa (békimx) s
'-.Qhﬁpk meﬂ%htukan.macamaya hukuman urituk jar;mgh}%gf?ir;1o
};é\ i Jaéi d;ﬁini tampak Jelas bah@a pgmgé4@ié§
pédé-defip;si pertama dan pengertian jarimah.ps
3 hi%i'kedq%ra dalah sama, yakni perbd&tan-péigd t
‘ dilaréngﬁéleh Syara', yang dapat mefugikan“@rénq
- hanya saja dalam péﬁgertian'jinayah %a}squﬁii;g&.A,
myehutkan dennan +snas sangsi : [ a
.di#?hékaﬁ-'

kan’ bahua
Balsh (my
- ¥ang mela.
[ Yeng berhy

" B B |

e
"A ¢ ] gachiad i
~ L SJgsuatu

3. Perbanc gan
Dari ian di
pulan seba rbanding

a. Persamaa: :
1) Tindak | dana dalam hukum pj ana
. seart An istilah jarimah dal.
7 Islar
2) Sgik£~ hul Pldana positif WaUpun galam hy-
kum Islam, bahua tindak pidana (Jarimah) adalah P
Perbuatan yang dilarang*dan diancam.dengan hukum-

S e ,
man, bagi siapa Yang melanggarnya

s 10 R. Hanafi, MA, Asas-asas ﬁukum PidanéfIsiém'~
BfAdeié III, Bulan Bintang, Jakarta, 1¢ » halaman"

Abdul HamidyHakim, Al Sulam, Edisi »Panjang
Jakarta, 1971, balaman- 70
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b. Perbedaannya :

1} Dalam hukum positif yang melarang dan mengancam tin-

' dak pidana dengan hukuman, adalah undang-undang yang
dibuat oleh manusia.

2) Sedang dalam hukum Islam, yang melarang jarimah dan
mengancamnya dengan hukuman adalah wahyu Allah,

3) Hukum positif ancaman hukumannya adalah di dunia sa- -
Ja; . sedangkan hukum islam ada hukaman dunia dan adg
hukums

Unsu?gunsur

1. Dalam huk

Perumu
mempunyai se
Yang berlain
me,bagi unsu
kepada dua u
" ungur-unsu:

P =R o@®

Yang

Terdiri
akibat y
perbuata
nyebabka

Dari
sur tersebut

a. Suatu perbuatan at : kan ( handel rbu 1
mana dapat berupa perluatan sesualau * dan dapat
. pula berupa " tidak berbuat sesuatu ", |
b. Timbulnya suatu akibat. ,
€e Masalah-masalah atau keadaan-kea@aan yang dilarang dan
diancam dengan hukum oleh undang-undang, ‘

BT Tamintang, SH., dan C. Djisman Samosir,

 Delik-delik Khusus, Tarsito, Bandung, 1979, halaman: 25
13 Bambang Poernomo, SH,, Asas-asas Hukum Pidana,Gha -
103

t Indonesia, Jakarta, 1982, halaman :
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g - Disini dapat p‘nyuoun.rkvmukalan suatu contoh da

ri ketiga macamk tersebut, baik yang berupa suatu per-
‘bwatan, akibat maupun suatu keadaan yang dilarang dan
diancam dengan hukuman, seperti yang dimaksud dalam pa
sgl-pasal 242 ayat, (1) KUHP tentung "Keterangan palsu"
SjB agat (1) KUHP tantang "Dem“unuhaﬂ"/ kcjahaton ter~

eI v

hddap jiwa orang", dan 281 KUHP tehtang "Kejahatan ter
hadap kesopanan",

v Unsur~unsur obyektif i - dalam _
dang terschutl diatas ialah 3 ”ﬁumberjhgg
[ d ?ma{inyA orang lain" sett: :
KeSemuanya itu diancam dengan hukuman-
" dange.
yang dimaksud denban UNSUr=unsuz
'Yang berup: ' pembuat/

.der yang: Amampt bartanggung jawab 1 d dipersala
;kaP atas (ufgrekqnings;:fh baarheid) kelakuan

yarig ber

tantengan dengan - hukum", '"
oy pengertian ters dapatlah
gerti bhahua 'eitiF f;;ﬁfu~”"
nggung jawabkannya seseorang terhadap

berbuéfvn yang telah dilakukan.
‘Aqanya-knﬁ:.fhanm

L ‘,, © E

@’fvgﬁﬁ.?:i- ;;ﬂﬁ:ﬂu? yang membagi

ibaﬂ:k pidan- secara muuuuadr, yang keduanya + éimdéﬁﬁhké'
:hdalam UnsUr-unsur umum, yang harus terdapat ‘pada’ tiap-*
tiap tindak pidana, sedangkan unsur-unsur khusus itu

berbeda sesuai dengan perbedaan perbuatan yang dilaku-
kan,

14

Ibide, hal.umun 107
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N \
Adapun prndapat I2in yang w mbigl secara terper
Inci ialak sepcrti definiai btindab oiduna yvana dikelhu=~
: : Y J

kakan oleh BR'. Socwinda, Si sttt 11 Berikut: "Perbuat
an yang dilakuican ¢leh manusia yan bortangyung jawabb
serta.melawan bulier, jerbuitan e rorupakan pelangga

ran hukum (pidana), lierdasarkan atas atas keaalahan".15

Darin definisi di atas, dapatlah diketahad bah-
wa unsur-unsur tindak pidana s»

3 - +r-tne~d
€dara terinci1i , ialah

a. Harus ada suatu perbustun menus i

.LJ
be Manusia yang bertanagung jawab

. ) vevde o 2D | SR ' 1 : T N SR Ui
c C:b;.au\_.:_'zu 4 L dial UL Lt Lelwedlfledn 4¢3 TIUK LT

érbuatu hukum yang ada ancaman hukumnya

erdasarkaﬁ atas kesalahan.

Un 'k leobih jelasnyua, akan pounyusuna jelaskan se
kedarnya dari masing-masing unsur tersebut di atas se-
bégai berihut :

;Ad é HarUa ada suatu perbuatan manusia
) wurut hukum tertulis yang berlakundi.Indone =

sia, yang dapat dinJJu n subyek lhukum adalah

hanya ma
'sia. .0leh karena 1ty

hanya keiakucv manusialah yang
imbulkan pérbuatan yang daj dihukum (tindak

'
1dak ‘dapat dinamakan tindak pidana apabila p
i1

=

,;palakunya

tapg yang merusak tanaman, bencana alam, walaupun me -

ni bulkan& kerugian-kerugian, ‘baik kerugian terhadap ¢
: ; barang atau K“‘Oﬁtlngaﬂ umum,

tu bukann manusia, misalnya kelakuan bi Lna =-

yang:mampu bertanggunge jawab ... - ...

s

T Naﬁisia yang sebagai. subyek hukum, yang mempun-
'nyal hak dan kewajiban, ia harus sdar terhadap segala
-perbuatan yang dilakukan serta akibat yang ditimbulkan
nya.
Sesaovany dapat finortanggung jzvabkan terhadap
perbuatannya yany dilakuhan, iﬁlti]t urang' ‘terseput &

""?"—Tg“ : , ‘
, G R .He Soewindo, S, Hukum Pidana, tnp, ttp.,-

4

A

- ”e. .
. L]
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telah memenuhi syarat .o'ugai bLoerikuol e

1) Mengerti akan nilai dori pada erbuatan dan pengerti=-
akan akibat yang c¢itimbulkan duri perbuatab’ itu.

IF

Ma YEKkikan.

1

Ml

3)‘brang itu sadar, bahwa perbuatan yéng telah dilakukan

itu adalah perbuatan yang dilarang dah diancam dengan
’ K . e 16
hukuman ‘oleh ondang-anddhd

. Dari pengertian diata dapatlah dimengerti bahuwa
apaﬁila suatu perbuatan dilakukan oleh (
mambu bertanggung jawab, artinya orang itu belum (tidak)
sadér atau mengetahui Luhwa perbuatan yang dikakukan itu
dilarany sert menimbulkan akilbat yary merugikan orang
lain. Misalny. karena menderitas penyakit jiwa atau ma-

sih di bawah umur, maka orang tersebut tidak dapat dike=
nai hukuman
Ce POI‘| ualan ;_ L | 1us berlawvanan e ngan !-_TU!i\‘L."""
yang dimaksud dengan melawan hukum disini ialah
mglékukan suatu perqualun yang dilarang oleh undang=-un =

d§h ’ntau, vatu perbuaicn

", 9ebagai contoh tentang unsur melawan hukum

::!: Y »ﬁ?i"‘ i | ) . i ]
b ialahJSSptraw yang dategaskan dalam pasal 362 KUH

* 7 Barang siapa mengambil suatu L rang, yang sama se
kali 'atau sebagian termasuk Kepunyaan orang lain,
dengan maksud akan memiliki tarang itu dengan mela-
wan hak, dihukum, karena pencurian dengan hukuman p

rfgakﬁbgnyaknya Rp. 900,-.17 3

-~

.' $pé$il0, Op-cit., halaman 215

~p§p%§5m9nentukan kehendaknya terhadap perbuatan yang

penjara selama=-lamanya lima tahum ataq denda seba -

Drs. P.,A.F. Lamintang, 54, eot-al, Op-cit., ha=-

iAo

St s -

o ———t

A A A s
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s Arti welawan hibus pada orh21 tersebut di dtas
fiaiahfméhgambil barang untuk dimilil'inya ya ng bukan men
jadi haknya di pelaku.

Istilah "melawan hukum®™ yang tercantum di dadam k
pasal-pasal KUHP dapat. dié}fik%m‘uquga{‘berikut :

Y

1) bertentang dengan hileom (Cbyeltif)
2) bcrtentdnJJn dengadn hak oramg lain (Subyektif)

4

3) tanpa wewcnang atuy tanpa hals, !
- ode Paraturan hukum yany atda oo5iaias hukumnya
Unsur &nd merupekan ‘unsur yanyg samgat penting di- .

-dalam hukum pidana, superti yang tercantum dalam pasal 1
ayét (1) Kunp yang menyatakan. bahuwa 3 _

"Tiada suatu perbuatan boleh dihukum, melainkan k.
&tas:kekuapdn ketentuanr: pidana dJalam undang-undang yang

. ; : 9
ada terdahulu dari pads perbuctan itul 1

Pasal tersebut menunjukkan bahwa suatu perbuatan

a u‘dapat dimamakan perbuatan pidana atau tindak pidana
T wap bila ‘perbuatann itu terlebih duhulu telah diatur da-
.-.5'7‘ pﬂLaLuJ_an DI:‘IUIII.JGH{J“LJIIULI!ILJQH qEJfJL—LUm perbUdtaﬂ itU 0_

dilakukan, atau dengan kata ladn, sclama peraturan itu b

belum ada yang mengaur perbuatan itu sebagai perbuatan
'\Yang dilarang dan diancam dengan pidana, selama itu pula
“;perhuatan tersebut: tidak dapay$ dinamakan tindak pidana,

A,meskipun dalam kenyataan perbuatan jtu bertentangan de-=

gan undang undang dan merugikan kepentingan ‘masyarakata.

Prin31p tersebut dikenal dengan "Masas Legalitas™
'>;atau dalam bahasa latin dikenal dengan.istilah "Nullum -
-l.gﬂalictumiyulla Bpena Sine Previalege Posnali", ﬂ

.,?"~

o
i lm L

IS Prof Dr. Wirjono Prod]odikoro;
.Q¥ ha1aman-v2a-

19”F\'. Soesilo, Op-cit., halaman 2%

SH,
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;iﬁﬁel Berdasarkan atas kesalahan

) Seorang bdru dapat dlgoluanan ‘kepada oranj yanmy,
talah melanggar hukum, apabdla ia tolah melakukan suatu
gpqrbuatah yang bertentdngan dpngan,peraturan.parundangan

Jadi ti dak semua orang y«ng melakukan perbuatan p'
Pidana ity mesti dihukum, kecuali apabila didasarkan a-
tas kesalalian (an act doesmnot muk aperson quilty unlées
the mind 0

Unsur-unsur ticdak pidan: wang penyusiin kemukakan

di atas, juya termasuh unsur-unso: uinum yang harus adap
pada tiap ap tindalk pidana, suda gkan unsur=unsur g
vsus dari tindak pidare adals bLerbse: sesuai dengar De -

bedaén'Pef“:*ih: yang

" Dapat penyususn ambila suuty cantoh $entang unsur
unsur khusus tindal pidana yang dikenukakan oleh Prof.Dr.
Wirjono Prodijodikoro,

4) Dari pencurian \difstal) : mengambil barang orang la-
in dnbuyk: memildkdinya.

2) ddri pemerasan (af persing) : memaksa @rang*lain de-

| ngan ancaman untuk memberi seoo

3) Dari penua p-nuvﬁ(u?ﬁraiwginuflz nemaksa orang-lain d
dengan untuk memberi scsudtu

ﬁ) Dari penipuan ST ;g:ﬁ'ﬁZ1 ¢ memhujuk orang :*" dow
ngan tipu muslihat untuk memberi sesuatu,

5) Dari penggelapan barang (verduis stering) : memiliki ba

rang, yang sudah ada ditangannya ( zich toefeiggnen).z1

IRE ’ 20 Prof MUlyanto, SH., Asns~aéas'HOkUm Pidana,t~
Va*ﬁp,,_ttp., 1980, halaman 3

)?Q@ E 211Prof. Dr. Wirjono Projodikoro,'SH.,~Ogécit, ha
laman 14; ‘ ,




. Suatu perbuatan atau 31kap tidak barbuat tlddk cu
kup dipandang sebagai jarimah (tinmdak pldana) kecuali a
danya nash (ketentuan) yang melarang dan inengancamnya de
ngan hukumun, Pegitu PUila seseorang hhanya dapat dipersa-
lahkan sctanai teluh wilaiukan se.uatu jarimah (tindak -
pidana) menurut nash, jika urang torucbut telah terbukti
-memenuhim ] ' ;

Yns N

menjad; di
~UHSU}—I': I ‘umum

ba Unsuar- tinaenr khiisys

Unsusr-unsur umue i: h 5 msur yang harus ter
. dapat padi o U L ol }J j.’_‘\ = Xr h L1 ! i 1 i ? E:)('_}\_:.'_ R‘ 'I‘;':' - =Ly
ngenai jiu 2S5 E0IdNg ngoata b : - enda at -
pun yang lainnya
A. Hanafi M9 Ficnyakakan baiua ¢ lap-tiap jarimah h
harus harus noopunyai ard

hinya, yaitu : '

&) Nash yan zlarang perbuatan 928n mengancamkan uman
terhadapnya, dan unsur i &% B by Unst -
mil"™ (Rulkun Gyar'i),

b') .Adanya tingkah laku 74ng membentu Ha »
Pa perbuctun rhual nyata atauy -

dan unsur ini biasa disebut unsur materiel (rukun mad

o cjfpembuat adalah orany mukallaf, yaitu orang-orang yang

dapat dimintai pentanggungan javab terhadap: jarimah -

-yang diperbuatnya, dan unsur ini b#asa disebut "Unsur
“mori1v (Rukun Adaby) .22

s %280 Hanari, ma., Op-cit,, halaman 6

STIRLN TR
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Penje}aSan dari ketiga unsur tersebut adalah sebg-
gai berikut : ’

a. Nash, unsur ini merupakan asas legalitas, dimana suatu ‘
 perbuatan atau sikap tidak berbuat baru dapat dogolong =
- kan kepada perbuatan Jardimah ( tindak pidana ) yang da
rat dikenai hukuman bagi yang melanggarnya, apabilg

ada nash ( ketentuan undang-undang ) yang melarang dan
mengancamnya dansan s o

Perbuatan
Dan perbu
“belum gda
an untuk
kannya se
hya. Sebg
4 pan
. utus ¢
Ha
sewenang-s
dan memjat

b, Adanya tir
adalah sar

- perbuatan -
tidak mung

Per ©U BeRap bicak Lerbual baru diang -
gap sebagai jarimah, apabila telah menimbulkan akibgt-
yang dilarang, dan perbuatan atau skkap tidak berbuat-

-itu telah dilakukan, . - .
Sebagai contoh: Seseorang yang weémasuki perumahan wTS,
kemudiam melakukan perbuatan maksiat, seperti berken-
can, berpelukan, maka perbuatan tersebut tidak diang
gap jarimah zina yangd dihukunm had, tetapi dianggap~

23 Departemen agams RI., AL Qur'sn ‘dan Terjemahannya,
979/1980, halaman : 426 '
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melakukan perbuatan maksiat Yang diancam hukuman
: taBZiar. :

Ce Pemhuatnya adalah orang mukallaf unsur ini menyangkut
pribadi si pelaku, sejauh mana si pelaku itu, dapat
dimintad pertanggungan-Jawab atas perbuatan yang di-
lakukannya, ‘
Dan pada unsur ini terdapat hubungan yang erat sekali
antara keadaan fiwa (nist, m3han batin
berbuat d
buatannya
tukan sek
Mh’_,_a}?ak
atau tida
itu., Hal

W

1.0s

" Ses

karen;

diniat

{ Demikﬂ

umun~yang har

na).,Sedangke

yang:berbeda

dbedaan jarima

m itu baru d

rang dicuri tu dilgluken den gall seCara diam=diam & atagu

rembunyi-sembunyi dengan maksud untuk dimilikinya,l
lengan.tanpa hak.

dan

T ‘Dard’ contoh di atas, selain telah mgmenuhi un-
urhnnsur khusus, yaitu pengambilan barang dengan
Ham-diam dan tanpa hak, juga telah memenuhi unsur-unsur

2% 21 Bukhard, A1 Jamity hahih A1 Bukhare.
abhan, Surabaya, halaman*

—b'v~
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jJumu’,‘yaitu adanya nash yang merarang pencurlan, adanya

 33. ?erbandingan ‘
s Dari uraian—urai di atas dapatlah disimpulkan ;

ﬂ vaihl H

rimah) t" . da acam, ya ! 3%
tindak F ! LML 5 SUY=-Unsul { ! t

= Unsur-unsu:

pidana posil erdiri dari:

1, Hapms ¢ erbuatan mar

2., Manusisc bertang _ ;
) 3+ Perbus tu haru: erlav 11 dengan hukum,
,gyé.uPeratr hukum y:
5. Bardésarkan atas

- Unsur-un: umum pad
1, Adanya ! :
2, ‘Ada'ny = h 1aku wmbent jari .
3. Pelakunya harus orang dev v ( callaf) dan
dimin pertanggung jawaban,

- Unsur-un sus adalah berbeda-beda sesuai
perbedaan pert ) 1z dilskukan

b, Yeng. dimelsudican den 1gan pershuran-peraturan nukum

dalam hukum pidana positif adalah Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP) dan peraturan-peraturan  lain
yang berlaku, Sedangkan di dalam hukum Islam . ialah
Al Qur- an dan Al Hadits, ' '

o ‘Macam-maoam Tindak Pidana

”EDalam Hukum Pidana Positif

; Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) - membagi
;dak,QQdana kepada dua golongan besar,. yailtus. .




‘;.Kéjé%piﬁﬁ“(ﬁiﬁdfijven),.yang termuat da i’

II. Kums

b, Pelanggaran (Overtredingan), yang termuat dalam —
~ buku III Kunp.25

Pembagian tindak pidana kepuda kejahatan

pelanggaran ini 4d

kejahatan di

pada pelanggarar
<7¥ Kejahatan
pidana‘yang.
undaeng-undang,
merugikan orang
orangan ataunur

Secars

dan pelanggaran me

ng dan diancam

ensa

nin, beailk

Vale
J
garis bes

kakan pengertian darl pade

bagal berikui

Kejahatan
atan-per

lam undang-—!

adalah

keduanya ap

Y ven: mecskdmir
X J;I"'*"‘(’_J i \ AW

bagail
dengan tata

sebaliknya

nya baru

Ronbukan dcnilian, o6

anrach i

ndgng sebagai
dirasakan set
bertentanga:

Pelanpggaran

8
J ad
a

Jaullfy

= 1~ r
nouKkum,

terhadap

langgara,

dilakukan

per

fb wa kejahatan adalah merupsken perbuatan yang -

5d§%§3raka€’dinilai sebagal perbuatan yang tidak ° -baik

dengaan hukuman®

dan
idasarkesn stas bernt-ringannya hukuman
yang diancamlcan terhad — L

‘upakan suatu tindak

dikemu

“;,=Daﬁi7pengertian di atas dapatlah dimengerti

g8e

»

oleh

g(k@;ﬁru) ataumbertentangan dengan norma-norma hukgm A,

iyang‘ﬁeskiéun undang-undang sendiri tidak (belum) me -

EERPY:

U

g

25 Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro, SH.,

gE'

Prof. Moeljatno, SH., Cp.Cit., halm. 48

Cit.,



‘la

@ngny.§ Atau dengan kata lain, bahwa keja

“.pakan kéjdhatan (perbuatan) yang sanagt diraaakan,aki -

2 banaga, baik oleh perorangan atau oleh orang bagyak,dan ‘
dinilainya sebaga) perbnatan yang tidak baik (keliru) .
seperti pembunuhean, pencurian den sebagainya,

Sedangkan pelanggaran adalah merupakan perbuathn
yeng tidak .baik menurut undang-undang, artingya perbu -

~atan itu d
na bertenh

i A

gai bérﬁué

y . Jad:
semata-mat

itugsendir_ o]

Con't«

Dar:
melarangny

gal perbua

Sel:

_ garan, mas.

ri berbaga

1, Ditinja:
dapat b
a. Delll

"dengan sengaja

_ kan.dengan 8sengaja. Artlnya kesengajaan itu meru-
'4 pakan unsur yang harus dibuktiken adenya, misal -
nya ‘pasal 338 KUIP,
matinya orang lain™",

menyebabkan

fib. Delik Colpus, yaitu tindak pidana yang dilakukan
karqna kealpaan, Artinya kealpaan dari orang yang
harus dibuktikan adanya, misalnya pasal 3%9 HKUHP,
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"meniyebabkan matinya orang lain karena kealpaan', 27

;'2 Litinjau dari segi terjadinya perbuatan, yakni apa -

kah perbuatan itu terjadl karena sikap perbuaatan
btaukeh sikat tidak berbuat. Tindak pidana ini: dapat
ﬁibedakan s ’

L Delik Commisgionig yaltu terdiri dari melakukan 1
: sesuatu perbuatan yamg dilarang oleh aturan-aturan i
;pidana, misalnya pasal 362 KUHP,. tentang '"pencu = Ug
2ﬁrian" g _ _ !

~’! .
‘|

‘fDelik Ommissionis, yaitu terdiri dari tidak mela-
.kukan suatu perbuatan padahal mestinya  berbuat,
'misalnya pasal 531 KUHP tentang "tidak mau membe-
.ﬁrikan pertolongan kepada orang:yang dal&m ‘bahaya

: maut, -padahal ia mampu menolongnya'. 42 : A
c. Adapula delik Commissonis per-bMiaaioniagGOmmiﬁaa,
: yaitu perbua tan-perbua tan yang pada umumnya. dap&t

dipidana, akann tepepi adakalanya perbuatan itu
dapat terjadl dengan cara tidak berbuat, <8

conteh: Leorgng lbu, yang dengon sengaaja meram - .
pas nyawe anaknya dengan jalan tidak mau

menteteki atauu wemberi mukan anaknya,

3. Ditinjeu darl segi cara melaiukun nerbuatan tindak
a8 i »
pldana ini depat bevupa:

f* a.’ﬁ¢11k blasa, yaitu tindak pidana yang dilakukan

| dalan keadaan blasa, misalnya pada pasal b2 KUIP
tentang "pencurian biasa",

b. Delik khusus ataun delik.yang dikwalifisit, yaitu

delik yang dilalzukan da]am keadaan tertentu, dan

keadaan tertentu ini dapat membawa kepada penghu-

21 Mr. Tresna, Asas-asas Ilukuu Pidana, Tiara Li-
mited, Jakarta, 1959, halaman, [0OZ

® prof. Moeljatno, SH., Oo.Git., halm, 51

e
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kuman yang lebih berat dari nada jika  dilakuksn
dalam keadaan biasa.29 '
Misalnya: Pasal 362 KUHP tentang"pencurian yang
2 dikwalifisir, yuitu karena melakukannga
~di waktu ada kebakaran®,

" U YU

4, bibinjau dari segl batas waktu terjadinya perbuatan,

.findak pidena inl dapat berupa:

‘i ¢

-

"?P; Delik meneriis, yaitu perbuntan?yang dapat menim -

. bulken leadaan terlarang den keadaan itu berlang-
3 sung terus menerus., liisalnya, pasal 333 KUHP ten-
tang "mebampps kemerdekaan orang lain secara ti -
dak &l

b, Delik tidak mercrus ulban delik berakhir, yaitu
perbuatan yang moenimbnlken sicibat terlarang, dan
akibet Itu Lerakhir setelils pmhcrjaannya.”d
Bisalizar Tasal 70 HUUD Lo tuog Mmelaiiukan suatu

pertavin:g:, sehaal. 1ba merupakan suatu
halangsn untuk .eigadakan perkawinan
lagi,

1

n tidaknya aduan korban ,

.

5. Ditinjau darl asegi ada d
tindak pldona ini dupal bgrupa:

2. Dellk aduan yanpg ehsclat, ,oitu delik aduan yang
pade umiunnya, artinys peciuibua. yang dituntu itu
mutlal: dlrerlukan sdanya

~ terkena perbuatau,
Misalnys: Pasal 327 ITULT Laeintuang "seorang . suami
atad islri ysng sudeh pisah dan  tempat
tidur, kemudian wencuri barang milik

suami atau istrinysa, maka dalam hal ini

29 Ibid., halm. 52
30 1144,
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Kalau suami atau istrl tidak mengadukan
8upaya dltuntut, maka penuntutan tidak
dapat dadzkan®,

" be Delik aduan yang relatif, yaitu delik pada umum -

‘ nya dapat dituntut panpa adunya aduan dari orang
yang terkens perbuatan, alao tetapl karena perbu-

ataﬁ itu dilekukun oleh aranz-orang bertentﬁ, ma-

“ka un! 1
orarn G
- - Dari macam-macamnya tindai: pida
kemukakan ¢ tas adal h dalam 11
kok tindak pidana, yeitu tind pidana
tindak pideana pelanguran. -
2. Dale ulzum Pidap
Sebagalmans dikemulkahe ( atas, bahwa '
ialah perbu: Lun yang Jdilarang oleh syare }! diancan
dengan hukuman baik bhukumun hod ul: DUl ikuman ta'zi
Hukuman dalan s: A < en jac
macam, yaitu hukuman duniawi, yane rupa hukuma
qishash, diyat dan ta'zir, Sedangkan ancaman
ukhrawi yeitu erupa siksaen dalan neraka, yang
ancaman hukumun dunia Lidak di jalankan serta bel:
taubat,

Jarimel depal dlbagi menjuadi ueuerapa Kowmponeil,
ﬁenqrut,perbedaah darii sudut atau segi mana perbuaatan-
‘perbuatan itu ditinjau.

A. Hanefi, MA, wonjelaskan dalam bukunys "Asas -
asas -Hukum Pidana Islam" sebagai berikut: Jarimah - -

jarimah dapat Bérbeda penggolongannya menurut perbedaan
cara meninjaunya. (1) Dilihat dari segl berat dan ri -
hgannya hukuman, jarimah dibagi menjadi tiga, yaitu ja-
rimah hudud, jarimah qishash-diyat, dan Jarimah ta'zir,

)

31 M.‘Tresna, Op.Cit;, halm,106
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(2) Dildhut cust aiat oo 1culh3f, Jo-rimch dibogl menja-
di dea, yaita juriach ceogaju o, Ju¢'xhgl!| Liduk sengaju,
(3) DUlihot Qi seg; cara meng el iuiya, jarimah di-
bagl: jurimah posilif don jaciuch neg -t L. (4) Dllihat
dari orang yaug menjadi korban (~dh' Lepkena)’ alilbet
perbuatan, jarlisoh dibagl jurimah perorangan dan jari -
mah masgarakat, (5) Dil 1ihat t dari C'* Labliatnya yang
whusus, jarismgy dibagl menjzdj jur'mas biasa dan jeri -
mah politik, -~

Untuk 1c¢hlh jelasnga perlu diureikln dari macam-—
macam penggolongan tersebat a1 ¢buz, sebagal berikut

l. Dilihat dari berat ringannys hukuman, jarimah ini

[*)

ada tiga macam:

a. Jarimah hnduﬁ, Yaitu 2outu perbustan yang 31 -
lareng oleh syara' dan diaincum dengan hukuman,
yakni hukuman yang telal ditentuksn macem dan
jumlshnya, dan menjadi halt Allab, artinga hu -
kum itu tidak mempunyai betas terendah dan
batas tertinggi. Dan juga hukuman 1itu tidak-
dapat dihapuskan, baik oleh perorangan M upun
mésygrakat.?erbuatan—perbustan yanyg termasuk -
Jarimah hudud ini ada 7 (tujuh) macam, yaftus
Zina, qodaf ( menuduh orang lain berbuat zina),
minum khamar, mencuri, khirabah ( merampok )
murtad, dan Al Baghyu ( memberontak )33

b, Jarimah Qishes-diyal, yaitu perbuatan-perbuat-
an yang diancam dengan qishas atau diyaty Hua -

kuman qishas diyat ini juga sudah ddtentukan -
macamnya, akan tetapl haltuman tersebut menjadi
hak humba, ertinya hukuaman itu bisa dihaﬁhs a~:
pablla dimaafkan olc¢h lorlban atau oleh keluar-
canys. Tertunlen-parbiadten ydn: termasul: i -

)
e

A, llunafi, iA,, Ov-cit,, helm, 7

(S

23 pvauml Qadir Audah, Op-cit., halm., 79
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shas diyat ini ada lima macam, yaitu : Pembunuh~
an sengaja, pembunuhan semi scngaja, pémbunuhan
karena kukellruan psengunluvyaun sengaja dan
penganiayaan tidak sengaja, 24

c. Jarimah Ta'zir, yaitu perbuatan-perbuatan yang
diancam dengan hukuman ta'zis, yakni ‘berupa ;.
pengejaran ( al-Ta'dib ), Dalam hal ini . Sya -
ritat Islam tidak menentuken batas tewtentu dan
macamnya hukumen untuk tiap~tiep jarimah talzir, |

;;'akan tetepl syari'at islam hanya menyebutkan se- -

" kumpulan hukumen, dari. yang seringan-ringannya,

?i.séﬁpai yang seberat-beratnya, dan syara'  membe- '

. riken kebebasan kepada penguasa (. hakim ).. untuk

", ‘menentukan hukumen-hukuman mana yang sesisi .de-

 'mngan ancamannya perbuatan yang dilnkukan.35

u2 Ditiniau dari segt niat a1 nelaku, jarimah ini ada
a3 lge ) macam, yeitu : 1
: a. Jarimah sengeja, yaitu suatu perbuatan, dimanawm
pelakunya sengaja melakukan suatu perbuatan yang
3fdilarang, ‘dan la menghendaki akan akibat _ dari ;
perbuatannya, seperti sengaja membunuh _merampok,
: *‘mencuri dan sebaga-inya.
péiakunya tidak bermaksud melakukan ” perbuatanzﬁ
‘yang dilabang, .akan tetapi perbuatan itu terjadi’
akibat kekeliruannja.36 Sepertl menembak orang
yeng dikiranys musuh, akan tetapi setelah dike -
tahuinya ternyata temannya sendiri,
ce Jarimah seml sengaja ( syibhu al 'amdi ), yaitu
suatu perbuatan, dimana pelakunya dengan sengaja
berbuat , akan tetapi tidak menghendeki akibat-

E 34 Ibid,, helm, 79
3515 Hanaf'i, MA., Opelt,, helm. 9.
36 Abdul Qadir Audah, Op=cit., halm. 83

L. .

.n‘

.

e
-
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‘ . o A S
akibat perbuatannysa itu.”7 Jeperti seseorang de-
ngan sengaja mencupeleng orsng lain, atau memu -
kulnya dengan tongiat, sehingga orang tersebut
matl, ‘

Ditinjau deri segl cara melsitalan suatu perbuatan,

jarimelt int ada 2 ( tige ), yaitu s

Ge

- Da.

Co

Jarinoh poaaitil { Tj«biyel ), yaitu berupn mela-

kukan suatu perbuatah yany dllerang oleh syarat',

misalnya: vnﬂuukni, bertvat zina, mencuri dan
sebagainya,

Jarimeh negatif ( Saelabiyah ), Jaitu berupa ti-

dak melakukan suatu perbuaten yang aeharuanya dil
kerjakan atau tidak melakukan suatu perbuatan%
yang diperintahkan, miua1nya Lidak mau membayar-

zakat, e e

Jarimah positif dengén Jalan negatif, yaitu be =

rupa melakukan suatu perbuatan dengan jalan ti-

dak berbuat, soperti menahan orang lain dengan

tidak memberin*a makan atau minim, sehingga ila

mati, - 38

Ditinjau dari segi orang yang‘ménjadi korban, Jari-
mah ini ada 2 ( dua ) yaitu :

Qe

Jarimah masyarslat, yaicu hukuman yang dijatuh-
kan terhadap orang yang telah melakukan® Jjarimsh °

guna menjaga ketertiban masyarakat, baik jarimah
i1vu menkenni perorangan acvaupun masyarskat,

’ Jarimeh perorangen, yaitu hukuman yang dijauuh -
fkan terhadap orang yang melakukan jarimah _guna

';l; menjaga kepentingan perorangan, yang waupun. se-

, 'oenarnya kepemtimgan perorangan menyangkuz . ko=
'?;Jpenuingan mesyarakat, seperti jarimah qishas -
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5.'Ditinjau dari segl vaoiatnya yang khusua, jarimah
~ini ‘add dua (.2 ) macam yaiuu : F L :

;;a. Jarimah ulasa, yaiiu suauu jaflmah yanq dilaku -

,kgn.dalam keadaan o1asa, sekallpun yang diounuh

fﬁﬁ@penguasa .negara, o us . :
‘Do Jarimah poliiik, yaiuu suauu jarlmah yang’ ila

kukan dalam keadaan luar oviasa, grulnya dalam
keadean megara 1uu perang avau dalam keadaan
ver jad o . .
memveroncvak kepada pengusasa
vah,
) Dari pervagal mawam jarimah yang uvelah verseou.
ai:as'.;téiadalah dapav disimpulkan ke dalam pelpagali=ma
benbuk.vPéii;z. : Pemvagian yang divinjau dari segi
rmngannya hukuman, Dan pula dari pembagian jarimah
kmah‘tersebut_ apabila perbuatan dan akibat itu dikehenda
ki, maka perbuatan itu disebut erpuatan- sengaja, dan
sebaliknya spablila perbuatan dan akibat itu tidak dike
hendeki, maka p erbuatan itu disebut jarimal dak sengaje
( %arena kekeliruan ),
%e Perbandingan,
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan &
bahan pertimbangen, sebagail berikut:
a. Dalam hukum pidana positif, macam-mac
- Yaang dida

jabuhkan ; ada dua macam, yaitu- )
1i. Kejahaten (misdrijven) yang dimuat dalem bulu °

e ey

40 Ibid., haleman 100
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Sedang dalam hukum-pidana Islam ada 3 {tiga), yaitu

1. Jarlmah budud,
2, Jarimah Qishash-diyat,dan

‘f3. Jarimah ta'zir.,

Dalam hukum pidena peaitif, hualtun yang telali ditetap-

kean dalam peraturan perundanb-undangan masih dapat
fd}kurangi karena penetapan tersebut hanya sebagai -
vbatasan makaim&l. : f'“

Sedangkan di dalam hukun pliuna Islam mengenai jari -
mah ade yang menyangkit hak Allah, artinya hukuman
yeng diencamkan atas perbustan itu tidak dapat diku -
rangl aetau dltambsh, karensa macannya hukuman tersebut
sudab: ditenlukan 41 daluam 41 Gur-an dan Al Hadits

[ ]

Disanpin, fte ada Jatyg wcijankul bak hamba, artinys
hultuman yang Lelal: @itel:  lar et diganti

Lerant i larc
CLiphian eont Clhpantle c.enga

hukuman ;on. 1ain

.



